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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “MITOS
TEMBANG DURMA KUNTILANAK DALAM FILM HOROR
KUNTILANAK” ini berserta seluruh isinya adalah benar-benar
karya saya sendiri, dan tidak melakukan penjiplakan atau




INTISARI

Karla Nugraeni, Elara, 2014. MITOS TEMBANG DURMA
KUNTILANAK DALAM FILM HOROR KUNTILANAK. Tesis.

Film fiksi adalah media hiburan massa yang menciptakan
dunianya seperti dunia nyata, untuk membuat penonton
terimpresi. Seperti pada film Kuntilanak yang mengusung tembang
berbahasa Jawa sebagai perangkat cerita ke dalam realitasnya,
hingga mampu membuat tembang yang disebut dengan Durma
Kuntilanak masih terus disinggung hingga kini, bahkan dipercayai
kebenaran mitosnya sejak film Kuntilanak direlease tahun 2006
lalu. Penelitian ini merumuskan permasalahan yaitu: mengapa
film Kuntilanak menggunakan tembang Durmag Kuntilanak?,

bagaimana tembang Durma Kuntilanak digamb )) an di dalam
konstruks m Kuntilanak?, bagaimana makng audio-visual
yang men gamba tembang Durma Kun k pada film
Kuntilanak?. ini menggunakan m / uahtatlf yang
berpijak pads gma semiotika film [fan Metz, untuk
menganalisis | n mendapatkan 4‘555( audio visual yang

merepregesas D —— tllanak pada film
ja / uv

uan untuk memaham1

Kuntilanak yang \Imemuat mitos ~sebz ;.\f' ng pemanggil
i i \ An merupakan

;v".i m111k1 ciri-ciri
'\1 ﬂ; serta ekspresi
SS{as] i an ke dalam

S

tembang durma seperti~pada /y
struktur baku. Mantovani | ? :
tembang durma macg u aa , .
karakter tokoh film K 3 Lkg‘/ unakan struktur
naratif dan pola adegan “sebab bat erus berulang, untuk
menggiring penonton memahami cerita, dan meyakini kebenaran
mitos tembang Durma Kuntilanak. Meskipun film ini menggunakan
beberapa gambar simbolis, gambar tersebut tetap diegesis dengan
“alam” film Kuntilanak dan maknanya menjadi denotatif dengan
cerita. Hal ini memberikan penjelasan bahwa film fiksi yang
menggunakan struktur naratif konvensional dan pola “sebab-
akibat” yang terus berulang, membuat tanda-tanda yang bersifat
konotatif menjadi tidak lagi arbitrer, sehingga cerita yang
ditekankan akan dipahami penonton sebagaimana mestinya.

Kata kunci: semiotika film, tembang Durma Kuntilanak, struktur
naratif film, film Kuntilanak.



ABSTRACT

Karla Nugraeni., Elara, 2014. THE MYTH OF TEMBANG DURMA
KUNTILANAK IN FILM KUNTILANAK. Thesis.

Fiction movie is a mass entertainment medium creating its world like
real world, to make the spectators impressed. Similarly, film
Kuntilanak bringing Javanese song (tembang) as a set of story into
its reality, thereby capable of creating tembang called Durma
Kuntilanak, still becomes a topic up to now, even believed for its
myth’s truth since the film Kuntilanak was released in 2006. This
research formulated the following problems: why does the film
Kuntilanak use tembang Durma Kuntilanak?, how is tembang
Durma Kungikahd represented in story constfygtion of film

Kuntilanak “ \Wdio-visual image tells the mea representing
tembang \ie E lanak in film Kuntilan / Ahis research
conduct in § uy method based on Chyst Metz’s cine-
. Ny .

semiology parad the audio-visual
meaning in film
Kuntilan; d to understand the
processbf creat RS making the tradition as
a movie reality: = \\,‘;?'3\

The resu searc %};-f”:‘""hgé ¢mbang Durma

"f?u Ay (S }
Yemiang” (Reong) for calling
¢ ﬁi‘f." Mot constituting

temb d t Sted’ -3‘&4
embang durma macapa R ‘ﬁﬁd}
film Kuntilanak. This inonesy@mpye Q\-v RQEipE  structure and
repeated “causal” scerie  p@ (a-ﬂ%’ e spectators to
understanding the story, and irg—in’the truth of tembang
Durma Kuntilanak myth. Although this movie used several symbolic
images, the meaning of image remained to be diegesis with universe,
and refers to the story. It explained that fiction movie using
conventional narrative structure and repeated ‘causal’ pattern made
the connotative sign no longer arbitrary, so that the emphasized

story would be understood duly by the spectator.

Keywords: cine-semiology, tembang Durma Kuntilanak, narrative
structure, film Kuntilanak
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Hampir 8 tahun sejak tahun 2006 ketika film Kuntilanak
karya Rizal Mantovani diputar di bioskop-bioskop Indonesia,

desas-desus mengenai tembang Durma Kuntilanak yang memiliki
i

)

apya  disinggung pada p

‘,-4;4’:% ‘dbahas di dalam
A,

memanggil setan tidak ga berhenti

raan ringan

Durma Kuntilanak tersebut, merupakan sebuah fenomena yang

dapat dihubungkan dengan sejarah film ketika film menjadi
sebuah media propaganda.
Sudah sejak lama film menjadi sebuah tontonan massa yang

menyajikan realitas sebagai hiburan, tokoh penting dibalik itu

13



adalah Lumiére bersaudara! yang menyajikan realitas laju kereta
api ke arah penonton sehingga memunculkan sensasi pengalaman
luar biasa. Tokoh lain yang tidak kalah penting dalam
perkembangan film adalah Georges Mélies2, yang mengeksplorasi
realitas film fantasi. Berbagai pengalaman baru dan sensasi
terlibat dengan dunia fantasi, muncul bersama dengan 200 film

Méliés yang hampir kesemuanya berdurasi 1-2menit. Kemudian

Q‘ film pada era

sl ) 7/
NIRRT 4
LAV OTHS <
‘é*-”

dengan yang pernah disinggung oleh James Lull, bahwa film

1 Lumiere bersaudara, Louis dan Auguste Lumiere berkebangsaan
Prancis, mereka adalah penemu yang mengkhususkan diri pada kimia fotografi
dan pembuatan emulsi, kemudian mereka berdua mengembangkan Edison
Kinetoscope  menjadi  Cinématographe Lumiere, kemudian mereka
memproyeksikan film pertama pada tahun 1894;1895 yang menangkap objek
pekerja meninggalkan pabrik.

2 Georges Meéliés adalah seorang tukang sulap berkebangsaan Prancis
yang pertama kali melihat ‘gambar bergerak’ pada tahun 1895, lebih dari
setahun kemudian Mélies melakukan syuting dan meproyeksikan ‘gambar
bergerak’ kreasinya sendiri, tanpa sengaja ia menemukan stop-motion fotografi
untuk membuat efek visual trik. Melies juga yang pertama menggunakan
teknik-teknik seperti fade-in, fade-out, dan dissolve. Melies membuat lebih dari
500 film, tapi yang paling terkenal berjudul A Trip to the Moon atau Le Voyage
Dans La Lune (1902).

14



merupakan sarana yang paling hebat untuk menyampaikan
ideologi-ideologi yang ada di dalam masyarakat dan kembali pada
masyarakat itu sendiri, baik secara terang-terangan maupun
terselubung (1998:xii). Bagaimanapun sejak kemunculannya, film
sebagai media yang kini mampu masuk ke setiap daerah, memiliki

andil untuk membentuk budaya dan cara pandang masyarakat,

seperti yang disebutkan oleh Kracauer dalam Keith (2006:397)

film, tembang memiliki nilai dan makna yang berbeda sesuai
dengan yang diceritakan.
Penciptaan ralitas film fiksi memang tidak pernah terlepas

dari realitas yang sudah ada, seperti mitos-mitos® yang tumbuh

3 Menurut Emile Durkheim dalam Koentjaraningrat, mitos merupakan
fakta sosial yang mantap, hidup sebagai entitas yang mandiri di luar diri para
individu, dan tidak berubah walaupun individu yang mencetuskan atau
mengikutinya telah mati, diganti oleh generasi yang menyesuaikan diri
terhadapnya.

15



subur dan masih dipercaya keberadaannya di ruang lingkup
budaya Jawa, dan juga keberadaan makhluk gaib yang dipercayai
ada. Namun realitas yang sudah mengalami pengolahan untuk
dapat disajikan kepada penontonnya, harus logis dan masuk akal
untuk membuat penonton “terimpresi” dengan apa yang dilihat
dan didengar. Realitas film meskipun merupakan wujud ciptaan

Jilm maker, namun merupakan salah satu faktor penting untuk

. Q f.w:-c
cinema, litteraly, pie ARG
dimension thich we are Qot v%'ﬂ@' opy in our reality. If
i %mﬂw‘—"%@%@ reality itself,
AV
oy
RN
JJuntuk  dape aw% s a kini, Kkita
membutuhkan sinema, @ ndnyas _u)j/
memberikan dimensi krusial g Kita belum siap untuk
menghadapinya dalam realitas kita. Jika anda mencari apa
yang lebih real dari realitas itu sendiri, lihatlah ke dalam
sinema fiksi.” (terj. Elara Karla)

4 Slavoj Zizek adalah filsuf Marxis, psikoanalis, dan kritikus budaya
berkebangsaan Slovenia, dia lahir di Ljubljana Slovenia 21 Maret 1949. Zizek
menerima gelar Ph.D. Filosofi di Ljubljana mempelajari Psikoanalisis, dia juga
filsuf yang secara internasional dikenal atas interpretasi-interpretasi inovatifnya
dari pemikiran Jacques Lacan (The European Graduate School, 29 Agustus
2014)

16



Berpijak pada pernyataan di atas dan melihat beberapa
respon mengenai mitos tembang Durma Kuntilanak di lingkup kecil
kota Solo, bahkan melihat beberapa program di televisi juga masih
mengangkat mitos tersebut, membuat realitas film Kuntilanak
yang mengusung tradisi sebagai perangkat dominan dalam cerita
menjadi menarik untuk dikaji sebagai model penciptaan wacana

melalui realitas film, yang dihadirkan sebagai hiburan sekaligus

penyampai infefina

\
tersebut, p :

mitos tembang Durma Kuntilanak pada film Kuntilanal?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang
penggunaan tradisi yaitu tembang Dwrma Kuntilanak dan
konteksnya di dalam film Kuntilanak. Selain itu untuk

mendapatkan gambaran realitas film Kuntilanak, sebagai elemen

17



yang membuat penonton terimpresi terhadap realitas yang lebih

real daripada realitas mereka, melalui proses penceritaannya.

D. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, manfaat yang ingin dihasilkan adalah,
memberikan pemahaman dan perkembangan ilmu pengetahuan
dalam dunia seni dan budaya khususnya film. Penelitian ini juga

diharapkan mampu memberikan input wawasan

yang baiks¥nens
konten tra

film yang me
yang X

dan interpretasi

Data di dalam penelitian ini, akan dilengkapi dengan

berbagai macam penelitian terdahulu yang dirasa mampu
digunakan sebagai bentuk laporan berkaitan dengan originalitas

ide penelitian. Kelengkapan data diharapkan didapatkan melalui

5 Sesuai sebagaimana adanya, dapat dipercaya (sesuai dengan keadaan
yang sesungguhnya).

18



buku-buku, tesis dan skripsi, makalah ilmiah pada berbagai

jurnal, dan literatur lain sebagainya.

Suma Riella Rusdiarti, (2007) dalam makalah ilmiah
Konferensi Internasional Kesusastraan XVIII Fakultas Ilmu
Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia yang berjudul “Hantu
Jeruk Purut: Produksi dan Reproduksi Legenda Urban Melalui

Film”. Menyatakan bahwa film sebagai media yang sah

dlitas baru dengan }rire/o legenda di

e
7 =0
=
/2W. Rusdiarti reproduksi cerita
s
= et ot

mereka tonton. Reproduksi pada makalah ini berada pada ranah

penceritaan, Rusdiarti menguraikannya dengan membagi cerita ke
dalam beberapa penjelasan sekuen, selain itu Rusdiarti juga
memaparkan antara kisah yang berkembang di masyarakat dan
kisah yang direproduksi hingga menjadi cerita di dalam film.

Penjelasan reproduksi di dalam makalah ini merupakan sebuah

19



acuan singkat yang dapat ditangkap dengan mudah. Namun pada
penelitian berjudul “MITOS TEMBANG DURMA KUNTILANAK
DALAM FILM HOROR KUNTILANAK’ reproduksi lebih
dimaksudkan pada tembang Durma Kuntilanak yang diduga lahir
karena proses kreatif film maker, dihadirkan dan digambarkan

pada realitas film.

Joko Febrianto 2012, dalam skripsi Fakultas Sosial Dan

e
Kuntila 6 ”. Skripsi Joko
‘/,J.w ) p

N,
1’&%‘ penelitian ini,
\\\:?i\
o Ay ESWigfigerucut  pada
S >

pembahasan mengenai makna
tembang Lingsir Wengi~atg angy A "A pentlitian tesis ini

disebut Durma Kuntilanak

menciptakan musik, dan menuangkannya dalam lirik lagu.
Menurutnya tembang Lingsir Wengi menuai kontroversi di tengah
masyarakat, dari telaah makna pesan yang terkandung di dalam
tembang Lingsir Wengi ini yang dibedah menggunakan pendekatan

semiologi Barthesian.

20



Joko Febrianto menggunakan tiga hubungan tanda, yaitu
hubungan simbolik, hubungan paradigmatik, dan hubungan
sintagmatik sebagai pembacaan atas sebuah tanda, yang
melandasi penggunaan lima macam kode, yaitu kode hermeneutik,
kode semik, kode simbolik, kode proaeretik dan kode kultural
dalam memaknai tanda. Kemudian proses pemaknaan melalui

pembacaan kode-kode diungkap substansi dari pesan di balik lirik

d
a

menyimpulk i g
P /// =
Lingsir ’3;\ % ¢ra—sbsial yang terjadi di
= =D
sekitar masyaxake f_i? pES Zang Jerka -11'7\ dalam lirik

lagu tersebut

menceritakan feno aktik ,‘ g\lmasih ada di

dalam masyarakat yang s eskipun objek
7/

kajian penelitian ini 4 tembang Durma

Kuntilanak atau yang lebih dikenal masyarakat dengan nama
“lingsir wengi”, namun dengan sudut pandang yang berbeda, topik
permasalahan yang berbeda, dan penyelesaian serta jawaban yang
dirasa akan jauh berbeda, maka penelitian dengan judul “MITOS
TEMBANG DURMA KUNTILANAK DALAM FILM HOROR

KUNTILANAK”. merupakan penelitian baru yang berada pada

21



ranah pembacaan tembang Durma Kuntilanak, yang digambarkan

pada realitas film Kuntilanak, sebagai hasil ciptaan film maker.

Apip 2010, dalam tesis Program Studi Penciptaan Dan
Pengkajian Seni Pascasarjana Institut Seni Indonesia yang
berjudul “Representasi Mitos Dan Ritus Bumi Dalam Film
Dokumenter Ngalaksa Karya Sutradara Ray Bachtiar Drajat 2004”.
Apip mengkaji bentuk representasi mitos dan ritus bumi yang ada
o

)

sesajen sebagai

contoh konkrit dari konser i1 = kKoTa montase dan

diangkat melalui film, melaitR bua roduk kebudayaan
berupa tembang yang diciptakan sebagai perangkat realitas film,
yang berpengaruh pada penontonnya. Proyeksi mitos yang dikaji
oleh Apip juga lebih spesifik melalui tahapan dan unsur-unsur
editing, sedangkan penciptaan realitas film pada penelitian ini
yaitu tembang Durma Kuntilanak yang digambarkan pada

rangkaian cerita film Kuntilanak, akan dikaji menggunakan

22



pendekatan semiotika Christian Metz dan diuraikan melalui
struktur tiga babak. Melalui kajian dan analisis data yang telah
dijelaskan, cukup mampu membuktikan bahwa temuan yang

dihasilkan dari kedua penelitian tersebut berbeda.

F. Kerangka Teoritis

Penelitian dengan judul “MITOS TEMBANG DURMA

%

FILM HOROR KUNTILAN;:

N

merupakan

masalah.

Berbagai macam

: o) ; \ i » 7
NTWHIANY .
}& .“;‘:‘g% seni yang juga

untuk mengembangkarn;
dilakukan oleh medium audio visual seperti film. Ide yang diangkat
mengadopsi tradisi yang ada di lingkungan masyarakat suatu
wilayah, untuk mencapai kenyataan sebuah dunia film. Pada film
Kuntilanak, mitos menjadi suatu hal yang sangat mudah
diciptakan dan dipercayai kebenarannya, karena mitos pada

dasarnya masih banyak lekat dengan keyakinan kultur di

beberapa wilayah di Indonesia. Menurut Roland Barthes (terj.

23



Inyak Ridwan, 2011:152), segala sesuatu bisa menjadi mitos
asalkan disajikan oleh sebuah wacana. Melalui wacana
penceritaan film Kuntilanak, tembang Durma Kuntilanak
digambarkan untuk menciptakan mitos. Lubis (dalam Purbani,
2004:149) mengutarakan pendapat yang secara netral

mendefinisikan wacana sebagai kumpulan pernyataan-pernyataan,

yang ditulis atau dituturkan atau dikomunikasikan dengan

realitas nyata masyarakat, menjadi semakin efektif mengontrol
dan menanamkan ideologi dari pesan-pesan yang ditangkap
maknanya oleh penonton. Seperti yang juga dilakukan oleh Rizal
Mantovani, menciptakan tembang Durma Kuntilanak dengan mitos
yang dihadirkan dominan dalam ceritanya, kemudian disajikan

melalui audiovisual dalam realitas film Kuntilanak, hingga

24



akhirnya mitos tersebut sedikit banyak dipercaya kebenarannya

dan diyakini keberadaannya.

Analisis penelitian ini, dilakukan dengan membaca tanda-
tanda yang ada di dalam elemen gambar dan suara yang disajikan,
yaitu pada sequence ketika tembang dinyanyikan (diposisikan
sebagai “sebab”), dan teror kuntilanak pada adegan berikutnya

(diposisikan sebagai “akibat”). Sebab dan a

I

¢ l‘/‘/
Une
: ’ﬁ ciptakan track p

ibat pada film

hingga

:.-..ue' e diceritakan,
N g

P50

e L‘}i"%/ Kuntilanak yan,
e PRpe Runtllanal yang

dibentuk dan disajikan oleh film Kuntilanalk.

1. Tanda-Tanda dalam Film Kuntilanak.

Pada pembahasan pembacaan tekstual film Kuntilanak
ini diposisikan sebagai bentuk konklusi, yang di dalamnya
diuraikan dengan bantuan gambar agar pembacaan tanda-
tanda dan tafsir pada film Kuntilanak menjadi lebih mudah dan

jelas. Sebelum masuk ke dalam pembahasan, untuk
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memudahkan membaca penanda dan petanda mitos tembang
Durma Kuntilanak yang dimunculkan film Kuntilanak,
penelitian ini berpijak pada paradigma semiotika film Christian
Metz.

Semiotika, merupakan studi yang mempelajari tentang
tanda dan cara tanda-tanda itu bekerja, semiotika mempunyai

tiga bidang studi utama, yaitu: 1) tanda itu sendiri, 2) kode

seperti Louis Delluc,

Kulechov, dan Pudovkin. Namun hanya Metz yang
mengembangkan teori ini dengan membawa semiologi klasik,
teori psikoanalisis freudian-lacanian menjadi generasi kedua
semiologi sinema di tahun 1970-an (Masak, 2002:281).

Metz memandang film sebagai bahasa atau setidaknya
medium menyerupai bahasa yang memungkinkan manusia

untuk menggali partikel-partikel di dalamnya. Metz juga
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menjelaskan bahwa sebuah shot bukan lebih dekat dengan
kata, melainkan dengan kalimat yang di dalamnya memiliki
banyak partikel® lain yang setara dengan kata-kata (Masak,
2002:282), semiotika Metz membaca tanda-tanda dalam film
bukan sebagai teks yang wutuh, melainkan melakukan

pembacaan tanda-tanda pada partikel filmis yang disajikan.

Selain Metz, Tynianov menyebutkan bahwa sinema memiliki

hubungan penanda dengan alam yang dirujuk (Masak,
2002:283), atau yang dapat disebutkan bahwa “motivasi” dalam
hal ini adalah segala macam partikel yang tampak dan
disajikan baik itu audio maupun visual, yang dalam

rangkaiannya berfungsi untuk menggulirkan aksi-aksi lain

6 Partikel disini dapat disebutkan sebagai bagian dalam shot yang
memiliki banyak tanda untuk dapat dimaknai.
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menuju sequence-sequence yang muncul karena keterkaitan
kronologis dengan sequence-sequence “motivasi” tersebut.
Hubungan penanda dan petanda tersebut selaras dengan
pernyataan Metz yang ditulis oleh Leo Braudy dan Marshall
Cohen, menurutnya konsep diegesis?” pada film sama

pentingnya dengan ide pada seni (1999:71). Di dalam film,

diegesis mengacu pada denotasi® dimana narasi itu sendiri

]
7
ard .24%1@’0”

taard enotatif berada
Sy
) 9."_(.;;, di dalamnya

memiliki level yang sama dengan realitas (2005:39).
Christian Metz juga menuliskan bahwa film dipahami

melalui representasi gambar yang dapat diuraikan, dan analogi

7 Diegesis dituliskan oleh Susan Hayward yaitu mengacu pada narasi, isi

cerita, dunia fiksi sebagai yang dijelaskan di dalam cerita. Di dalam film,
diegesis merujuk ke semua hal yang ada pada layar, yaitu realitas fiksi.

8 Denotasi menurut Metz merupakan motivasi yang dimunculkan oleh

analogi adanya kesamaan persepsi antara petanda dan penanda, sedangkan
konotasi juga merupakan motivasi namun tidak harus didasarkan pada
hubungan antara persepsi analogi. Motivasi itu sendiri mengacu pada tindakan
yang memunculkan persepsi.
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ikonik saja tidak dapat menjelaskan substansi-substansi
kejadian dalam wacana filmis (Metz, 1974:145). Menurutnya,
hubungan motivasi yang ada di dalam film memiliki dua
tingkatan yang keduanya selalu diegesis, hubungan denotatif
lazim disebut dengan analogi karena memiliki persamaan
perseptif/auditif yang referen antara penanda dan petanda

(Masak, 2002:283). Sedangkan hubungan konotatif bersifat

i/

(dalam satu sequence) yang
14 /

makna denotatif dan konotatif pada tiap-tiap sequence yang

telah dipilih melalui struktur tiga babak.

Melalui teori ini, Metz menyebutkan perbedaan “tanda”
bahasa di hubungan yang bersifat arbitrer (semena) antara
tanda dan benda. Penanda sinematografis memiliki hubungan
motivasi atau beralasan dengan petanda yang tampak jelas.

Petanda sinematografis selalu kurang lebih “beralasan” dan
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tidak pernah semena (Masak, 2002:283). Hubungan motivasi
itu berlaku pada tingkat denotatif maupun konotatif, yangmana
di dalam film kesemuanya diegesis dengan realitas yang
disajikan. @Metz juga menyebutkan bahwa  denotasi
sinematografis lazim disebut dengan analogi karena memiliki

persamaan perseptif/auditif, sedangkan konotasi

sinematografis pada hematnya bersifat simbolis (Masak,

pada “ruang waktu dunia dalam sebuah cerita”, hal itu muncul
melalui Gérard Genette yang berpijak pada Souriau; bahwa aksi
yang tampak di ruang waktu sebuah semesta mengacu pada
cerita dan diegetic adalah apa yang berhubungan, atau bagian
dari cerita (Bunia, 2010:679-681). Selaras dengan Souriau,

Genette juga mengungkapkan bahwa yang terpenting dari
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diegesis tergantung pada aksi—tindakan dalam penceritaan,
bukan pada tuturan cerita (Bunia, 2010: 681).

Berpijak pada definisi diegesis di atas, bentuk aksi-aksi dan
“alam” yang tampak dalam penceritaan cerita film Kuntilanak
menjadi semakin terhubung dengan aspek wacana filmis, yang
dirasa mampu untuk menguraikan film tersebut sebagai

kumpulan partikel-partikel yang saling mendukung dan

berkorelasi sg 8¢ i i \Titos tembang

bergulir

berikutnya melakukan ta ~;F {enota

menuju aksi

i 13 4.5 )

<3

disajikan dan kemudiem mé ,“gyjjv asi makna pada

tataran konotatif. Untuk mempermudah objek yang dianalisis,
dilakukan pembagian babak agar dapat memahami alur cerita
yang disajikan pada film Kuntilanak.

Pembabakan atau meminjam istilah Linda Seger “three-act
structure”, membantu membentuk cerita yang baik dan kuat pada
film fiksi. Three-act structure mengkonstruksi cerita untuk

mendapatkan pola, fokus, “nyawa”, dan kejelasan, yang dapat
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membantu  penonton memahami cerita (Seger, 1987:4).
Menggunakan three-act structure atau struktur tiga babak film
Kuntilanak, pola sebab-akibat menjadi mudah dipilah, dan
pembacaan tanda-tanda serta tafsir makna akan lebih mudah
dijelaskan.

2. Three-act Structure/Struktur Tiga Babak Film
Kuntilanak

a. Babak I Film Kuntilanalk
NN M!\

Babak pertama ini menjelaskan tentang pe jenalan, atau

NN TR

eksposisi yan merupakan bagian awal atau pembukaan dari

~MU1/77)

sebuah cerlta yang bertujuan untuk memberi informasi

pentm% yan&dlbutuhkan oleh penonton, dalam memahami

ANV N
cerita film (Seger, 1987:6). Pemilihan peristiwa pada babak ini

\ NS~ = WA =St
difokuskan pada pembacaan adegan ketika tembang Durma
A
Kuntilanak dimunculkan pertama Kkali, sebagal pengenalan

TR R A Y

perangkat tersebut kepada karakter tokoh utama dan juga
penonton, kemudian diakhiri pada adegan kemunculan
kuntilanak. Berikutnya pembacaan tanda dan pemaknaan juga
dilakukan pada adegan yang sama ketika tembang Durma
Kuntilanak dimunculkan namun berada pada tahap

penanjakan konflik, dan berakhir pada adegan teror kuntilanak

yang diposisikan sebagai “akibat”.
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b. Babak II Film Kuntilanak

Babak kedua memuat konflik-konflik, yang membuat alur
cerita mengalir menuju babak IIl. Pada tahap ini, pembacaan
dan pemaknaan tanda juga dilakukan pada sequence yang
menggunakan tembang Durma Kuntilanak, serta peristiwa-
peristiwa yang merupakan “akibat” dinyanyikannya tembang
tersebut.

c. Babak III Film Kuntilanak m

oW,

Babak ini memuat puncak konflik/climax, resolusi, dan

\\UTHTT y 4

juga konklusi. Pembacaan tanda-tanda !uga diberlakukan

-\ )

sama, untuk mengkaji tanda/pada ambaran realitas film
A gl AT D

Kuntilanak saat tembang Durma Kuntilanak dinyanyikan, serta

N
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FILM KUNTILANAK

v

Struktur Tiga Babak

¥

Adegan 1 Adegan 2 Adegan 3 Adegan 4 Adegan 5 Adegan 6

| |
v

Pembacaan tanda pada sequence
tembang Durma Kuntilanak dinyanyikan,
dan tanda pada sequence setelahnya

\ yang merupakan “akibat”.

'

Tafsir makna

/) v

Penciptaan mitos melalui
wacana realitas film fiksi

7

Gambar 1. Sk er ir
G. M enelitian
Metode yang digun takl\ipf adalah metode
kualitatif, penelitian kualit di an sebagai jenis

penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui
prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya (Strauss dan
Corbin, 2007:4), meskipun dijelaskan juga bahwa model penelitian
kuantitatif dapat digabungkan dengan penelitian kualitatif. Dalam
melakukan sebuah penelitian, data sangat diperlukan untuk

memperkuat deskripsi subjek yang diteliti, dan teknik-teknik
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pengumpulan data untuk mendukung penelitian yang dilakukan.
Senn dalam Nyoman Kutha Ratna mendefinisikan metode
merupakan cara-cara untuk mengetahui sesuatu, sedangkan
metodologi adalah analisis untuk memahami berbagai aturan,
prosedur dalam metode tersebut (2010:41). Begitu halnya pada
penelitian ini, untuk menjelaskan kasus yang dikaji dibutuhkan

metode untuk mengumpulkan data yang kemudian dianalisis

wacana yang mengkonstrides

sebuah teks. Semiotika film Metz digunakan untuk
memperoleh deskripsi tanda dan interpretasi makna pada
realitas film Kuntilanak, serta mendapatkan pola penceritaan
memitoskan tembang Durma Kuntilanak.

Christian Metz menjabarkan paradigmanya dengan

menyebutkan bahwa penanda dan petanda memiliki relasi
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“motivasi” dan “beralasan”. Dalam arti, penanda dalam film selalu
memiliki hubungan “motivasi” dengan petanda, dan petanda
dalam film selalu memiliki “alasan” yang berkaitan dengan
penanda (Metz, 1974:108-109). Petanda dalam film tidak pernah
semena. Teori semiotika ini dirasa akan tepat digunakan untuk
membaca tanda dan menginterpretasi makna, pada film
Kuntilanak  yang  menggunakan  konstruksi  penceritaan

konvensional?

dalam struktur tiga babak. Melalui pembacaan tekstual

pada partikel-partikel gambar dan suara yang muncul, akan
didapatkan tafsir makna penggambaran mitos tembang

Durma Kuntilanak dalam cerita film Kuntilanak.

9 Struktur penceritaan film pada umumnya yang masih menggunakan
struktur tiga babak, struktur dramatik lima, enam, atau tujuh tahap; yang di
dalamnya terdapat pengenalan, konflik, klimaks, dan resolusi, agar penonton
memahami cerita dan maknanya melalui “jalur” yang telah disediakan.
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b. Sumber Pustaka.

Sumber pustaka yang digunakan pada penelitian ini
berupa buku, tesis, jurnal, artikel, serta sumber elektronik
berupa berbagai informasi dari internet, antara lain buku-
buku yang memuat teori semiotika, dan semiotika film
Christian Metz, serta buku-buku yang memberikan
penjelasan mengenai struktur film fiksi dan paradigma

iksi. Tidak hanya itu, sumbustaka juga
W -/

Y yang pernah

, selain jurnal-

&

Jjumatfglmie ' i e > , baik jurnal

terjadi masa lampau ataupun karena peneliti tidak
diperbolehkan hadir ke tempat kejadian itu (Tjetjep,
2012:208). Pada penelitian ini, wawancara dilakukan kepada
beberapa narasumber, seperti film maker, ahli tembang, dan
pengamat film. Guna mendapatkan data yang memuat
konsep penciptaan tembang Durma Kuntilanalk, kesejarahan

dan budaya masa lampau sebagai konteks tembang pada
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kultur Jawa, kemudian data yang berkaitan dengan
penciptaan realitas film yang mengusung tradisi di

dalamnya.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini ada tiga, yaitu: pengamatan dan transkripsi, studi

pustaka, serta wawancara. Penggunaan ketiga teknik

ini.

sebagai berikut:

1) Mencermati film Kuntilanak dan mengklasifikasikan
sequence-sequence dari pemecahan babak yang
memuat peristiwa. Kemudian menonton adegan yang
sudah dipilih secara berulang-ulang, untuk membaca
tanda-tanda melalui setiap partikel gambar dan suara,

ketika tembang Durma Kuntilanak dimunculkan.
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2) Menuliskan transkrip tanda-tanda, dan melakukan
tafsir makna penceritaan mitos pada film Kuntilanal,
yang diciptakan dan disajikan kepada penonton.

b. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dari buku-buku film, jurnal
ilmiah, penelitian film dan budaya sebagai referensi, untuk

mendapatkan data tentang segala macam informasi

wawancara mengenai tembang dalam kebudayaan Jawa.

Jenis wawancara yang digunakan untuk memperoleh data
adalah menggunakan dua metode, yaitu personal interviews
dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan secara
langsung face-to-face (Kothari, 2004:97), berikutnya adalah

email interview yang hampir sama dengan telephone
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4.

interviews, metode wawancara ini dilakukan melalui surat
elektronik langsung tertuju ke alamat e-mail interviewee.
Wawancara dilakukan pada beberapa tokoh, dengan
penjelasan sebagai berikut:
1) Tokoh-tokoh yang berkaitan dengan kebudayaan Jawa
dan atau pakar tembang, hal ini dilakukan agar

mendapatkan informasi mengenai latar belakang

Jawa yang ada pada N pang Durma

tradisi yang

gilc. Wawancara

3) Kemudian wawancara dilakukan kepada pengamat
film yang dapat memberikan informasi mengenai

representasi budaya dan tradisi di dalam film.

Analisis Data
a. Interaksi Analisis

Data transkripsi tembang Durma Kuntilanak dilakukan

untuk kepentingan penciptaan realitas film Kuntilanak yang
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logis. Data selalu diinteraktitkan atau dibandingkan dengan
unit data yang lain dari wawancara-wawancara yang
dilakukan, untuk menemukan beragam hal yang diperlukan
sesuai dengan tujuan penelitiannya (keluasan, kesepadanan,
perbedaan, bentuk hubungan keterkaitan antar unsurnya, dan
lain sebagainya), seperti konteks tembang dalam kultur Jawa,

serta penciptaan realitas film fiksi yang melibatkan tradisi

'

taan tembang
menggerakkan
kelogisan cerita film Kuntilanak. Reduksi data kemudian
dilakukan dengan cara menyesuaikan data yang
diperoleh dari wawancara dan transkripsi dengan konteks
cerita dan realitas film Kuntilanak, dan merelevansinya
dengan beberapa literatur atau sumber tertulis lainnya.

2) Sajian Data

Sebagai komponen analisis kedua, sajian data
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merupakan suatu rakitan organisasi informasi, deskripsi
dalam bentuk narasi lengkap yang kemudian dapat
ditarik kesimpulan. Sajian data penelitian ini merupakan
kesepadanan penciptaan tembang Durma Kuntilanak
dengan cerita yang diangkat, kemudian diolah bersama
gambar dan suara untuk menjadikan film Kuntilanak

utuh dengan realitasnya sebagai media untuk menyajikan

cn £¢)

)

data tersebut
/u/ﬁ kan kalimat
dhSistematis. Selain

Simpulan supaya dapat dipertanggungjawabkan

atas kebenarannya, perlu dilakukan verifikasi yang
merupakan aktivitas pengulangan, penelusuran data
kembali untuk tujuan pemantapan. Dalam hal ini,
verifikasi terhadap penelitian realitas film Kuntilanak,
dilakukan pengamatan dengan cara meneliti kembali

kesepadanan tafsir dengan tanda-tanda kronologis

42



adegan yang memuat tembang Durma Kuntilanak,
kemudian penyesuaian kembali hasil wawancara untuk
melengkapi data hasil pengamatan, studi pustaka, dan

lain sebagainya.

Data-data mengenai

tembang Durma Kuntilanak l
J

dan tanda-tanda kronologis

Penyajian data-data

# yang didapat dan
. \ telah diverifikasi

Reduksi data yang telah

diperoleh berkaitan dengan ﬂ% x

pemilihan adegan, .

pembacaan tanda dan tafsir Verifikasi data, kesepadanan

realitas film Kuntilanak yang tafsir makna dengan tanda

memuat tembang Durma j pada realitas film Kuntilanak,
yang sesuai dengan konsep
nencintaan “kehenaran” film

lighting, acting (performing), sound dan montage, pada sequence

“sebab-akibat” tembang Durma Kuntilanak yang telah dipilah
melalui struktur tiga babak film Kuntilanak. Interpretasi
analisis penelitian ini berupa tafsir makna, untuk mendapatkan
kejelasan penciptaan mitos tembang Durma Kuntilanak dan

penyajiannya dalam realitas film Kuntilanak, yang berpijak
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pada paradigma semiotika film Christian Metz.

H. Sistematika Penulisan
Hasil penelitian selengkapnya disusun ke dalam tulisan
dengan urutan sebagai berikut:
Bab pertama berisi pendahuluan dengan uraian sebagai
berikut: latar belakang dan rumusan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka {eoritis, metode

posisi  film

'egesis dengan

Bab tiga berisi pemaparan cerita dan kronologis peristiwa
dalam realitas film Kuntilanak, melalui penguraian tubuh film
menggunakan struktur tiga babak. Konstruksi cerita yang
digunakan untuk membangun keutuhan realitas film Kuntilanak,
juga dijabarkan guna mendapatkan adegan potongan-potongan

adegan tiap sequence yang memuat “sebab” ketika tembang Durma
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Kuntilanak dinyanyikan, dan sequence yang memuat “akibat”
ketika teror kuntilanak muncul.

Bab empat berisi deksripsi tafsir dan pemaknaan tanda
audio-visual sequence “sebab-akibat” tembang Durma Kuntilanak,
kemudian dilakukan penafsiran makna yang berhubungan antara
denotatif dan konotatif, untuk mendapatkan pemahaman dan

kejelasan penciptaan mitos tembang Durma Kuntilanak melalui

Sy
Y
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BAB II

FILM KUNTILANAK DALAM FILM HOROR INDONESIA
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BAB III

FILM KUNTILANAK

TEMBANG DURMA KUNTILANAK DALAM KONSTRUKSI CERITA
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BAB IV

MAKNA AUDIO VISUAL TEMBANG DURMA KUNTILANAK
PADA FILM KUNTILANAK
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Mitos pada masa lampau, merupakan sebuah tuntunan
yang bersifat anonim, diceritakan dan dituturkan secara lisan, dan

memiliki kemiripan cerita dari satu wilayah ke

berdekata d
memberikar\\ko

dtayah lain yang

\

struktur atau pola dramatik yang memuat pengenalan, konflik,

klimak, dan penyelesaian). Film Kuntilanak karya Rizal Mantovani
adalah film fiksi bergenre horor, yang menciptakan mitos sebagai
realitasnya melalui tembang berjudul Durma Kuntilanak. Film ini
masih menggunakan struktur mnaratif konvensional dalam
penceritaannya, meskipun visual yang disajikan menggunakan

beberapa gambar simbolis, namun pada pemaknaannya, simbol
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tersebut akan tetap denotatif dengan cerita, dan diegesis dengan
semesta yang diciptakan sebagai realitas.

Tembang Durma Kuntilanak adalah tembang berbahasa
Jawa yang mengadopsi salah satu tembang Macapat, yaitu durma.
Namun Rizal Mantovani tampaknya mengabaikan ciri-ciri fisik
struktur tembang macapat yang selalu menggunakan pakem guru

gatra, guru lagu, dan guru wilangan. Melalui transkripsi dan

penelitian ini, ditemukan ke¢tidaksesuaian
anak dengan durma ma berdasarkan

s{»:' s
antara Du /
. j ulkan bahwa

engakuan W=
peng ]

ekspresi tembang durma macapat ke dalam karakter tokoh, serta

sebagian kecil ceritanya. Durma dalam macapat memiliki watak
sangar, keras, tegas, dan sereng, hal tersebut tampak pada
karakter Samantha yang digambarkan tegas, dan Kkeras.
Sedangkan ekspresi tembang durma yang merepresentasi cerita-
cerita peperangan, diadopsi oleh Rizal Mantovani pada cerita film

Kuntilanak pada bagian klimaks yaitu adu tembang antara
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Samantha dan Sri Sukma, dan juga diterapkan pada
konflik/perang batin tokoh Samantha yang mendapatkan wangsit
pesugihan kuntilanak.

Kemudian untuk dapat memahami proses film Kuntilanak
sebagai media yang mampu memitoskan tembang Durma
Kuntilanak, dilakukan pembacaan tanda-tanda dan pemaknaan

audio visual yang dibagi menjadi enam adegan. Semua adegan

AW
tembang O\ y Mantovani
menuturkan\i sgal simbolis yang

ey
NI kesimpulan atas

0 HPAK A
perbyh

makna-makna, atau dapat dikatakan sebagai kelengkapan dan
jawaban atas tanda-tanda yang telah dimunculkan.

Seperti pada film Kuntilanak, sequence “sebab” sebagai
penanda yang memuat tembang Durma Kuntilanak, didominasi
dengan ketakutan dan keluarnya darah dari hidung karakter
tokoh yang telah dimantrai oleh tembang yang dinyanyikan

Samantha. Sequence “akibat” kemudian berisi rangkaian gambar
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dan suara yang menegaskan makna dari sequence “sebab” yang
simbolis, yaitu teror dan maut yang datang menewaskan karakter
tokoh tersebut. Sequence “sebab-akibat” pada film Kuntilanak
dilakukan berulang dengan pola yang sama, hingga membuat
penonton memahami konteks cerita, dan mitos tembang Durma
Kuntilanal.

Melalui penelitian ini, didapatkan hasil bahwa film fiksi yang
menggunakan
terhibur s .

!

di dalam peris

apa yang dilihat dan didengar dengan leluasa. Struktur naratif

konvensional membuat makna tanda-tanda yang konotatif menjadi
tidak lagi independent.

Penciptaan mitos baru yang melibatkan unsur budaya dan
tradisi dapat dengan mudah dilakukan oleh film fiksi yang
menggunakan struktur konvensional, terutama film fiksi bergenre

horor, dan semudah itu pula mitos diyakini kebenarannya oleh
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penonton, bahkan masyarakat. Akan menjadi lebih baik jika
konten atau hal yang ingin dimitoskan merupakan hal-hal yang
baru sama sekali, tidak mengadopsi dari kebudayaan setempat.
Jikapun ingin melakukannya dengan misi mengangkat tradisi atau
budaya suatu wilayah, harus dipahami terlebih dahulu “akar’nya.
Memitoskan sesuatu melalui media film menggunakan struktur

naratif konvensional, setidaknya mampu memberikan kontribusi

berupa pemaham

Film g3

memiliki ke

ptonnya.

N
rr})jn
emampuannya untuk % o

.};l--/ s’yang lebih nyata

hibur, juga
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B. Saran
Film Kuntilanak dan berbagai film fiksi dengan genre lain,
merupakan sebuah komoditas yang dapat dimanfaatkan secara
baik dalam jaring globalisasi, untuk mengembangkan dan
melibatkan diri di mata dunia. Tuturan film yang cerdas tidak

hanya menghibur tetapi juga mampu membuat penontonnya

memiliki cara pandang dan cara berpikir yang positif, adalah bukti

beragam.
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GLOSARIUM

Ambience : Atmosfir atau suasana yang terbangun
melalui gambar dan suara.

Backsound : Suara yang melatar belakangi kejadian
atau tindakan.

Deliberate sampling : Bentuk pengambilan sampel ini
menggunakan metode yang melibatkan
pemilihan purposive atau kesengajaan
yang tertentu dari sebuah dunia yang

Elemen-elemen yang
narasi, isi cerita, du

=
AL

Memori

Mise-en-scéne : Properti, lokasi, dan segala macam
pengaturan visual yang tampak pada
layar untuk mewakili ruang dan waktu
peristiwa yang terjadi di dalam film.

Roman noir : Karya sastra atau jenis novel yang konten
ceritanya suram, gelap.

Scene : Ruang dan waktu terjadinya tindakan
dan peristiwa.

Schauer-roman : Karya sastra atau jenis novel yang konten

ceritanya mengerikan, mengejutkan.
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Setting

Sequence

Side lighting

Storyline

Under lightig

Lokasi dan waktu dimana aksi dan
peristiwa berlangsung.

Pengelompokan gambar berdasar
peristiwa ataupun kejadian untuk dapat
dikembangkan dan dirangkai dengan
kelompok peristiwa yang lain, dalam satu
rangkaian film.

Pencahayaan yang sumber cahayanya
berasal dari samping.

Garis besar peristiwa pada naskah
sebuah film.

cahayanya
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LAMPIRAN

A. Draft Wawancara Kepada Responden Penonton Film
Kuntilanak

Berikut adalah wawancara dengan metode memutarkan

tembang Durma Kuntilanak kepada responden. P merupakan
singkatan untuk “Peneliti”, dan R adalah singkatan untuk

“Responden”.

P : (memutarkan tembang Durma Kuntilanak)

R : “Eh.. in kaget.. medeni ah..itu temb yang di film
Kun bikin kaget.. takut ah.. itu ang yang di
film 1 kan?) bayanganku jadi ke kejadian
yang k di filmnya, hiii...k aknya medeni
tenan an sekali).. yug-uyj ngono (tiba-tiba
data jtu)i/ ut ah!..”

(Vi P 2 tahun: w 4 Juli 2014)

P : (memutar D

R (senyap\..mendenga nonton film
Kuntilanak \ini, tapi n S i i\ soalnya waktu
nonton sampai adegan diceritai os pohpn kuntilanak,
trus setting nya_male i-depan po . sadar pas di
rumah sendiri, lan i anya was-was
kalo tiba-tiba ada ya
(Bagus Cahya, 24 3 014)

P : (memutarkan tembang rma Kurttilanalk)

R : “eh kaget aku.. itu tembang yang bisa manggil kuntilanak
to?, aku takut, nggak cuma di filmnya aja, tapi kata teman-
temanku bisa manggil beneran... aduh aku takut kalo
kuntilanaknya nanti datang”.

(Asty Lusila, 25 tahun: wawancara 14 Juli 2014)

P : (memutarkan tembang Durma Kuntilanak)

Q : (senyap... mendengarkan.. raut muka berubah ketakutan)

P : “Kenapa, kok sepertinya ketakutan?”

Q : “Aku sudah pernah nonton filmnya mbak.., yang paling

melekat ya tembangnya itu.. sampai sekarang saya nggak
mau lagi dengerin.. takut.. merinding.. soalnya di Jawa kan
masih kental ya hal-hal mistis gitu, takut kejadian kayak di
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ATIZTRIT

poliav

poliav

o o

poliav

film itu bisa kejadian di aku... habis nonton film itu, aku aja
nggak bisa tidur beberapa hari, kebayang-bayang
kuntilanaknya dateng tiba-tiba.

(Berlian, 20 tahun: wawancara 16 Juli 2014)

: (memutarkan tembang Durma Kuntilanak)

: (senyap...mendengarkan)

: “Tidak takut?”

: “Enggak..”

: “Pernah nonton filmnya?”

: “Pernah.. waktu nonton itu takut sedikit, banyak kagetnya
malah.. itu lho..sound effect nya yang bikin kaget.. adegan
yang bikin paling nggak bisa tidur dan keinget terus, ya pas
adegan kuntilanaknya keluar dari cermin.. . bikin aku kalo

aja,

[/
[
¢

merinding.. marai ] Arig nnak e teka
(nah.. itu aku r KEfngkin epgbayang-bayang
kuntilanaknya datang)iHermdte\a Jati Purnomo, 19
tahun: wawancara o7

: (memutarkan tembang Durma Kuntilanak)

: (senyap..raut muka berubah, tertawa..kemudian meminta
tembang tersebut dihentikan)

: “Kenapa? Sudah pernah nonton filmnya?”

: “Sudah.. aku itu sebenarnya nggak takut pas nonton
filmnya, eh..takutnya dikit, sebenernya takutnya pas
adegan-adegan diteror.. jadi setelah pemainnya itu
nembang.. nhaaa... pas bagian itu, rasanya menebak-nebak
bakal kejadian apa ini..trus kuntilanaknya keluar-e tu pie..
itu aku nggak suka pas kayak gitu.. tembangnya itu juga
aku nggak suka, merinding tiap denger, soalnya mendayu-
dayu spooky gimana gitu.. kalau aransemennya nggak gitu,
mungkin aku nggak takut..”
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peliav)

polacii viiae

polacilviae!

(Rafian, 23 tahun: wawancara 16 Juli 2014)

: (memutarkan tembang Durma Kuntilanak)

: “Eh mbak... itu kan film horor yang ada nyinden-nyinden
gitu to? aku tidak suka nonton film itu, yang bikin takut itu
situasi yang di film itu.. sama cahayanya yang biru-biru
suram.. Trus tembangnya itu juga bikin takut, nggak
nyaman..soalnya kan orang-orang juga bilang kalau
tembangnya itu beneran bisa buat manggil setan, kalo
denger jadi inget terus dan kebayang-bayang setan-e sama
kayak pas nonton gitu.”

(Indri N.H, 30 tahun: wawancara 17 Juli 2014)

: (memutarkan tembang Durma Kuntilanak)
: (senyap..mendengarkan)
: “Tidak_taksiit?” )

faktu nonton film ini juga nggak takut sih,
ahu kalau setannya bakal/ 1 teng setelah
inyanyiin.. paling ing itu adegan

i.. trus sering kaget=sama sound effect
g -.‘1- .ff

a pas nonton
u tembangnya
in aku jadi
4,,/ makhluk gaib

ini, wabh..
penasaran..nyari-nya
lain, soalnya khawa
depanku atau ng Z nggak lucu deh..
soalnya pernah aku 3 itu buat nakutin
temanku, tapi kok trus aku yang merinding sendiri,
ketakutan..feeling jadi nggak enak.. bikin takut.”

(Setya Nugraha Pratama, 25 tahun: wawancara 17 Juli
2014)
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B. Draft Wawancara Kepada Responden Bukan Penonton Film
Kuntilanak Yang Mengetahui Tembang Durma Kuntilanak

Berikut adalah wawancara dengan metode memutarkan

tembang Durma Kuntilanak kepada responden. P merupakan
singkatan untuk “Peneliti”, dan R adalah singkatan untuk
“Responden”.

P

R
P
R

poliav

: (memutarkan tembang Durma Kuntilanak)

: (senyap..kemudian meminta tembang tersebut dihentikan)

: “Kenapa? Takut?”

: “Iya.. aku tahu itu tembang dari film Kuntilanak kan?, tapi

nggak mau nonton.. tembangnya itu kan kata orang-orang

bisa manggil.. dan yang nyanyi itu nyererpin, melengking
Byak yang nyanyi kuntilanakn

i

qng itu rasanya kayak kun
/4/// 4)

=

i-ngendi...koyok
7‘ sampai mana-
\ dan datang)..
gak bisa tidur
?‘ tengi, apalagi
yatg.. mungkin aku
e
banget ngadek neng poQ Qlean] “IWI-H;,? ui aku dadi jirih
(setannya lebih nyata.. mungkin aku takut juga karena dulu
pernah melihat penampakkan hitam besar sekali berdiri di
pojok.. hiii.. setelah itu aku jadi penakut).”

(Margo Dilli Utomo, 31 tahun: wawancara 6 Juli 2014)

: (memutarkan tembang Durma Kuntilanak)

“eh...ngawur ik.. medeni lho kui (sembarangan..itu
menakutkan), itu kan identik dengan hal yang horor-horor..
tembang itu bisa manggil kuntilanak kan? Katanya orang-
orang soalnya begitu.. jadi tidak mau coba-coba untuk
dengar apalagi nyanyiin.

(Fadiptya Sandya, 29 tahun: wawancara, 9 Juli 2014)
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peliav)

peliav)

: (memutarkan tembang Durma Kuntilanak)

: “Ndak.. ndak mau.. wegah aku denger tembang kui.. apalagi
nonton film e.. gah!.. (tidak..tidak mau.. tidak mau dengar
tembang itu..apalagi nonton film nya). Lha kata orang-orang
bisa manggil kuntilanak gitu.. dulu aku pernah ndengerin
(mendengar) tembang itu, sama temen-temen..rasane
(rasanya) kayak aku didatengi makhluk gaib..trus kayak
kuntilanaknya yang nyanyi itu.”

(Nanang Agus Prasetyo, 31 tahun: wawancara 9 Juli 2014)

: (memutarkan tembang Durma Kuntilanak)

(senyap) “itu tembang apa? Kayaknya aku pernah
denger..itu kan tembang kuno ya?”
: “ini tembang “lingsir wengi” atau yang namaq aslinya Durma

sgil kuntilanak
no..kan ada

etcaya dan nggak mau

ircipdin, kayak dulu
yang mitosnya
k\ tembang ini to,

I C gl s
: “Saya tahu mitos temb® ittr-bis# buat manggil setan..
dengar dari teman-teman, kalau dengar tembang itu
bayangan saya kayak kuntilanaknya yang nyanyi.. saya
tidak takut sih, tapi kalau suruh dengar saya nggak mau.
(Stefanus Unggul, 25 tahun: wawancara, 10 Juli 2014)

: (memutarkan tembang Durma Kuntilanak)

(senyap.. kemudian sedikit terkejut tetapi terus
mendengarkan)
: “Tidak takut?”

“Aku nggak takut sih kalau sama tembangnya, tapi
takutnya malah dampak setelah tembangnya dinyanyiin..
bayanganku kuntilanaknya bisa datang tiba-tiba. katanya
sudah banyak yang main-main gitu pakai tembangnya, trus
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poliav

peliav)

poliav

poliav

dateng beneran kuntilanaknya.. jadi saya percaya aja dan
nggak berani mau dengar.. takut.”
(Aditya Pratama, 25 tahun: wawancara 10 Juli 2014)

: (memutarkan tembang Durma Kuntilanak)

: “Eh.. serem ih.. merinding.. itu tembang yang katanya bisa
manggil kuntilanak kan?.. saya sih belum pernah nonton
filmnya, mungkin nggak mau ya..takut.. dengar awal
tembangnya aja udah kayak kuntilanaknya yang nyanyi..
nanti saya di datengin gimana? Hih...nggak mau ih..”
(Putriana Dyah, 23 tahun: wawancara, 11 Juli 2014)

tembangnya. ..

ya) bisa manggil
Apna ada kan?
. serem ah.. jad
4)

: (memutarkan tembang Durma Kuntilanak)

ayang-bayang

muka berubah

sering diganggu ma
nggak berani deng

horor aku ngga
ngeliat.. tapi adik a
(Martha 20 tahun: wawarrara, 16°Jait2014)
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